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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan program usaha ekonomi 
produktif (UEP) oleh dinas sosial dalam upaya mensejahterahkan masyarakat miskin di kampung 
sota kabupaten merauke. Analisis data menggunakan metode kualitatif dan analisis data 
menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian ini, 
menemukan bahwa program usaha ekonomi oleh dinas sosial dalam upaya mensejahterahkan 
masyarakat miskin di Kampung Sota Kabupaten Merauke belum efektif di karenakan pelatihan 
terkait program tidak di berikan secara menyeluruh kepada masyarakat yang menerima program 
usaha ekonomi produktif. Adapun faktor lain sehingga program tidak menjadi efektif dikarenakan 
pola hidup masyarakat di Kampung Sota yang salah, seperti bangun di siang hari dan kehidupan 
yang bermalas-malasan. Kendala-kendala tersebut karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
menjalankan program usaha ekonomi peroduktif.  
 
Kata Kunci: Efektifitas, Kesejahteraan, Miskin 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effectiveness of the implementation of productive 
economic business programs (UEP) by the social service in an effort to prosper the poor in the 
village of Merauke regency. Data analysis uses qualitative methods and data analysis using three 
stages, namely data reduction, data presentation and conclusions. From the results of this study, 
researchers found that the economic business program by the social service in an effort to prosper 
the poor in the Merauke regency campungsota has not been effective because the trainings related 
to the program were not provided comprehensively to people who received productive economic 
business programs. As for other factors so that the program does not become effective because of 
the wrong lifestyle of people in the village of  Sota, such as waking up on the side of the day and 
lazy lives. These constraints are due to the lack of awareness of the community in carrying out a 
program of peroductive economic business. 
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PENDAHULUAN  
Kabupaten Merauke merupakan kabupaten paling timur di wilayah negara 
indonesia dan berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu Papua New Guine 
dibagian timur dan Australia di bagian selatan. Menurut Badan pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Merauke yang berada dalam wilayah administratif Kabupaten 
Merauke, dengan jumlah penduduk pada tahun 2016 mencapai 216 585 jiwa dan 
masyarakat miskinnya 538 jiwa yang tervalidasi di tahun 2017 yang menerima 
KPM (Keluarga Penerima Manfaat), untuk ukuran Papua merupakan potensi hal 
yang dapat di gerakkan untuk mengelolah sumberdaya yang tersedia guna 
optimalisasi lahan dan potensi wilayah lainnya yang bermuara pada daya saing dan 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan sosial. Sebagai kawasan perbatasan 
tentunya kabupaten merauke sangat memegang peran strategis karena selain harus 
tetap mengawasi zona bebas batas negara juga akan menjadi sabuk pengaman dari 
rongrongan negara lain. Sudah selayaknya memang ada perhatian khusus dari 
pemerintah dari berbagai macam program dan sektor pembangunan guna stabilitas 
bangsa dan terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Salah satu daerah perbatasan 
antar negara yang berada di daerah Kabupaten Merauke adalah Distrik Sota.  
Menurut  Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merauke jumlah penduduk 
Distrik sota mencapai 3.163 jiwa yang terdiri dari 5 kampung, yang terdiri dari 
kampung Rawa Biru dengan jumlah penduduk yang mencapai 263 jiwa, Kampung 
Yanggandur 419 jiwa, Kampung Sota 1.437 jiwa, Erambu 545 jiwa, dan Kampung 
Toray dengan jumlah penduduk yang mencapai 553 jiwa. Menurut Dinas Sosial 
Kabupaten Merauke seluruh jumlah penduduk di Distrik Sota masyarakat miskin di 
Distrik Sota mencapai 300 jiwa yang tervalidasi ditahun 2017 yang menerima KPM 
(Keluarga Penerima Manfaat), dari 5 kampung yang ada di Distrik Sota terdapat 
100 jiwa yang menerima KPM (Keluarga Penerima Manfaat) yaitu Kampung Sota.  
Kemiskinan di wilayah Kampung Sota di sebabkan karena keterbatasan 
sumber daya manusia dalam mengelolah sumber daya alam yang tersedia. 
Kemampuan sumber daya manusia yang terbatas dalam mengelolah sumberdaya 
ekonomi mengakibatkan harga-harga kebutuhan pokok tidak mampu di penuhi oleh 
masyarakat daerah perbatasan khususnya Kampung Sota namun tidak hanya 
bertumpuh pada kebutuhan sumber daya, permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat adalah akses pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti sandang, 
pangan, pendidikan, perumahan dan kesehatan. Melihat permasalahan daerah 
perbatasan, Kementrian Sosial melalui Dinas Sosial Kabupaten Merauke 
menempatkan Program Usaha Ekonomi Produktif di Kampung Sota dengan tujuan 
meningkatkan aksesbilitas penerima bantuan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar, 
Bantuan permodalan usaha, meningkatkan kualitas tempat tinggal dan lingkungan 
sosial yang layak, dan meningkatkan pendapatan keluarga penerima bantuan.  
Sebagai penanganan fakir miskin di perbatasan antar negara telah 
menetapkan kebijakan penanganan fakir miskin di wilayah perbatasan antar negara 
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dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan stimulant usaha ekonomi produktif 
(UEP). Pemberian bantuan stimulant usaha ekonomi produktif (UEP) ini telah 
berjalan di tahun 2017, dimaksudkan untuk memberikan akses kepada fakir miskin 
untuk memulai atau mendukung aktivitas ekonomi keluarga dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Kementrian Sosial Republik Indonesia melaui Dinas Sosial 
Kabupaten Merauke menentukan Distrik Sota sebagai tempat dimana program 
Usaha Ekonomi Produktif di jalankan dengan 3 kampung yaitu, Kampung Sota, 
Erambu dan Kampung Toray. Adapun untuk mengukur suatu kegiatan/aktifitas 
perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu: Ketepatan Sasaran Program, 
Sosialilasi Program, Tujuan Program, Pemantauan Program.  
 
TINJAUA PUSTAKA  
 
a) Tinjauan Pemberdayaan Masyarakat  
Friedman dalam Wrihatnolo, dan Riant (2007) menyatakan bahwa 
konsep pemberdayaan muncul sebagai konsep alternatif pembangunan yang 
pada intinya menekankan otonomi pengambilan keputusan dari suatu 
kelompok masyarakat yang berlandaskan sumber daya pribadi, partisipatif 
demokratis, dan pembelajaran sosial melalui pengalaman langsung. Konsep 
pemberdayaan sekaligus mengandung konteks pemihakan kepada lapisan 
masyarakat yang berada di lapisan paling bawah, Mubyarto (Wrihatnolo, 
dan Riant, 2007). 
b) Tinjauan Efektifitas  
Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 
berhasil atau seseuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Sadarmayanti 
(2009) mendefinisikan konsep efektivitas sebagai suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian 
efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah 
penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi 
dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas 
belum tentu efisiensi meningkat  
Selanjutnya menurut Kurniawan (2005) efektivitas adalah 
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau 
misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 
atau ketegangan diantara pelaksanaannya. Mahmudi (2005) mendefenisikan 
efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program atau kegiatan. Sedangkan menurut Miller 
mengemukakan bahwa efektivitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh 
sistem sosial mencapai tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan 
efesiensi. Efisiensi terutama mengandung pengertian perbandingan antara 
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biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan 
pencapaian suatu tujuan, Tangkilisan (2005). Berdasarkan beberapa 
pengukuran efektivitas diatas, peneliti menggunakan indikator-indikator 
untuk mengukur efektivitas menurut, Budiani (2007). Dengan 
menggunakan teori ini diharapan dapat mengukur tingkat efektivitas dalam 
pelaksanaan program Usaha Ekonomi Produktif Oleh Dinas Sosial dalam 
Upaya Mensejahterahkan Masyarakat Miskin di Distrik Sota Kabupaten 
Merauke. 
c) Kemiskinan  
Kemiskinan dapat diartikan sebagain keadaan dimanan terjadi 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 
pakaian, tempat berlindung, dan air minum. Hal tersebut sangat 
berhubungan erat dengna kualitas hidup. Secara ekonomi, kemiskinan dapat 
dilihat dari tingkat kekurangan sumberdaya yang dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan sekelompok 
orang.  
Kemiskinan dapat dibagi dengan empat bentuk, Suryawati (2005) 
yaitu: 1. Kemiskinan absolut: bila pendapatannya dibawah garis kemiskinan 
atau tidak cukup untuk memenuhi pangan, sandang, kesehatan, perumahan, 
dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja, 2. 
Kemiskinan Relatif: Kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 
pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga 
menyebabkan ketimpangan pada pendapatan, 3. Kemiskinan Kultural: 
mangacu pada persoalan sikap seseorang atua masyarakat yang disebabkan 
oleh faktor budaya, seperti tidak kreatif meskipun ada bantuan dari pihak 
luar, 4. Kemiskinan Struktural: situasi miskin yang disebabkan karena 
rendahnya akses terhadap sumberdaya yang terjadi dalam suatu sistem 
sosial budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebeasan 
kemiskinan, tetapi sering kali menyebabkan suburnya kemiskinan. 
d) Kesejahteraan  
Kesejahteraan sosial bisa dipandang sebagai ilmu dan didisiplin 
akademis, dalam hubungan ini, kesejahteraan sosial adalah studi tentang 
lembaga-lembaga, program-program, personil, dan kebijakan-kebijakan 
yang memusatkan pada pemberian pelayanan-pelayanan sosial kepada 
individu-individu, kelompok-kelompok, dan masyarakat-masyarakat. Ilmu 
kesejahteraan sosial berupaya mengembangkan basis pengetahuannya 
untuk mengidentifikasi masalah sosial, penyebabnya dan strategi 
penanggulangannya.  
Konsep kesejahteraan sosial sebagai suatu program yang 
terorganisir dan sistematis yang dilengkapi dengan segala macam 
keterampilan ilmiah, merupakan suatu konsep yang relatif baru 
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berkembang. Kesejahteraan sosial memiliki arti kepada keaadaan yang baik 
dan banyak orang yang menamainya sebagai kegiatan amal. Diamerika 
serikat kesejahteraan sosial juga diartikan sebagai bantuan public yang 
dilakukan oleh pemerintah bagi keluarga miskin. Para pakar ilmu sosial 
mendefenisiskan kesejahteraan sosial dengan tinggi rendahnya tingkat 
hidup masyarakat. Kesejahteraan sosial menurut Rukminto (2005), 
Kesejahteraan sosial adalah Suatu ilmu terapan yang mengkaji dan 
mengembangkan kerangka pemikiran serta metodologi yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup (kondisi) masyarakat 
antara lain melalui pengelolaan masalah sosial; pemenuhan kebutuhan 
hidup masyarakat, dan pemaksimalan kesempatan anggota masyarakat 
untuk berkembang. 
e) Usaha Ekonomi Produktif  
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) adalah perbuatan atau kegiatan di 
bidang ekonomi yang dilaksanakan oleh rumah tangga dan atau kelompok 
usaha Ekonomi/Poktan/Gapoktan/Koperasi Tani/KUD untuk meningkatkan 
pendapatan, menciptakan lapangan kerja dan ketahanan pangan masyarakat 
berbasis sumberdaya local. Sedangkan kegiatan usaha ekonomi produktif 
adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan memberikan bantuan 
penguatan modal usaha untuk kegiatan usaha ekonomi produktif, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan ketersediaan pangan bagi rumah tangga 
rawan pangan/miskin kelompok sasaran/ binaan pedesaan dan perkotaan. 
Bantuan yang diberikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Merauke melalui 
program Usaha Ekonomi Produktif adalah dengan memberikan modal 
usaha bagi masyarakat yang ingin memulai suatu usaha dalam 
meningkatkan ekonominya, disamping itu bantuan juga diberikan kepada 
masyarakat yang ingin memulai usaha ternak, berupa ternak ayam, bebek, 
dan babi. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di dinas sosial kabupaten merauke yang membahas 
tentang efetifitas program usaha ekonomi produktif (UEP) dalam mensejahterakan 
masyarakat miskin di kampung sota kabupaten merauke. Alasan peneliti melakukan 
penelitian di lokasi ini karena dinas sosial kabupaten merauke merupakan pihak 
pelaksana berjalannya program bantuan usaha ekonomi produktif. Fokus Penelitian 
adalah Efektif Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Produktif Oleh Dinas Sosial 
Dalam Upaya Mensejahterahkan Masyarakat Miskin di Kampung Sota Kabupaten 
Merauke, Tipe penelitian ini adalah kulitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses 
dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
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fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan, yaitu tekhnik pengumpulan 
data atau informasi melalui kegiatan penelitian langsung turun ke lokasi penelitian 
untuk mencari fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Instrumen 
penelitian disini dokumentasi, observasi dan wawancara. Adapun dalam tekhnik 
analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah reduksi data, tahap 
penyajian data dan tahap pengambilan keputusan.  
 
HASIL PENELITIAN  
Untuk mengawali hasi penelitian ini, terlebih dahulu kita ketahui informan 
yaitu sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 2 orang pegawai dinas sosial kabupaten 
merauke, 1 pendamping program dan 12 mayarakat Kampung Sota yang menerima 
bantuan program usaha ekonomi produktif. Petugas dinas sosial dan pendamping 
program merupakan orang yang sangat berperan dalam pelaksanaan dan 
pengawasan menjalankan program usaha ekonomi produktif, berdasarkan hasil 
wawacara dengan  mereka peneliti menarik hasil bahwa program usaha ekonomi 
produktif yang ditinjau dengan indikator ketepatan sasaran program sudah 
dijalankan dengan baik, namun di tinjau dari tujuan program dan sosialisasi 
program pihak pemberi program dalam hal ini dinas sosial kabupaten merauke di 
melakukan pemantauan atau evalusasi dan sosialisasi program kepada masyarakat 
yang menerima bantuan, sehingga hasil dari program tersebut di pantau secara baik 
dan menjadi tidak menjadi efektif.  
Masyarakat kampung sota yang menerima bantuan usaha ekonomi produktif 
merupakan informan yang sangat penting di karenakan dalam pengukuran 
efektifitas program usaha ekonomi di lihat dari kesejahteraan mereka setelah 
mendapat bantuan program tersebut. Hal yang serupa di dapat berdasarkan 
wawancara dengan masyarakat bahwa dampak dari program tersebut tidak 
mempengaruhi pendapatan ataupun kesejahteraan mereka. Adapun faktor lain yang 
di dapat oleh peneliti adalah pola pikir yang salah oleh masyarakat yang masih 
mempertahakan budaya-budaya yang salah, contohnya aktifitas mereka yang 
bangun di siang hari hingga kehidupan yang bermalas-malasan sehingga program 
ini tidak berjalan dengan baik, dan hasil dari program tidak menjadi efektif.  Jumlah 
penduduk distrik sota pada tahun 2016 menurut proyeksi penduduk bps sebanyak 
3.217 orang dengan 805 rumah tangga. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di 
kampung sota yaitu sebanyak 1.437 orang yang terdiri dari 779 laki-laki dan 718 
perempuan, sedangkan kampung rawa biru memiliki jumlah penduduk yang sedikit 
yaitu 263 orang yang terdiri dari 130 laki-laki dan 146 perempuan. Distrik sota 
dengan luas wilayah 2600.54 km² berarti kepadatan penduduk distrik sota hanya 
0,81 jiwa/km².  
 
Tersedia online di http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societas 
 Volume VII No 2  Tahun 2018           71-83 
77 
Copyright @ 2018, Societas, p- ISSN: 2252-603X, e-ISSN: 2354-7693 
  
Gambar 4.3 Jumlah Rumah Tangga Distrik Sota Tahun 2011-2016 
 
Sumber : Proyeksi Penduduk, Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke 
 
Berdasarkan badan pusat statistik kabupaten merauke tercatat laju pertubuhan 
di Distrik Sota  di tahun 2011 sebesar 739 rumah tangga, pada tahun 2012 
meningkat dengan jumlah 754, di tahun 2014 sebesar 782, dan di tahun 2015 
sebanyak 793 rumah tangga dan terus meningkat hingga mencapai 805 ditahun 
2016. Berdasarkan tabel laju pertumbuhan rumah tangga di distrik sota dari tahun 
2011-2016 sebesar 12,36% dan dari tahun 2015-2016 sebesar 1,71% dengan sex 
ratio sebesar 104,81%. 
 
PEMBAHASAN  
a) Penetapan Sasaran Program  
Salah satu indikator yang dapat mengukur efektifitas sebuah program 
menurut sugiyono (2009) adalah penetapan sasaran program. Penetapan 
sasaran program dalam konteks penelitian ini digunakan agar pelaksanaan 
program dapat berjalan dengan baik. Penetapan sasaran program dilakukan 
oleh pihak dinas sosial terhadap masyarakat. Penetapan sasaran program 
dalam mengukur efektifitas mencakup beberapa dimensi penting yaitu: sejauh 
mana program tepat sasaran, mekanisme dalam menetapkan sasaran program 
serta prioritas dari sasaran program. Dimensi mekanisme dalam menetapkan 
sasaran menghendaki cara pihak pemberi program bantuan dalam 
menentukan kriteria dari calon penerima bantuan. Dimensi prioritas dari 
sasaran program menghendaki prioritas bagi rumah tangga rawan 
pangan/miskin dalam membantu menunjang ekonomi masyarakat. 
Makmur (2011), mengungkapkan bahwa penentuan sasaran yang tepat 
baik yang ditetapkan secara individu maupun secara organisasi sangat 
menentukan keberhasilan aktivitas organisasi, ketepatan sasaran lebih 
beriorentasi kepada jangka pendek dan lebih bersifat operasional, Demikian 
pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan ini kurang tepat maka akan 





2011 2012 2013 2014 2015 2016
Jumlah Rumah Tangga Di Distrik Sota 2011-2016
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Penetapan sasaran program yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Merauke. Sudah dilakukan dengan baik secara menyeluruh dengan 
berkerjasamanya dinas-dinas yang terkait untuk menentukan calon penerima 
bantuan usaha ekonomi produktif. Namun masih ditemukan masyarakat yang 
kurang puas terkait dengan prioritas bagi rumah tangga rawan pangan/miskin, 
dikarenakan masih banyaknya masyarakat yang mendapatkan bantuan usaha 
ekonomi produktif sedangkan menurut masyarakat mereka di kategorikan 
masyarakat yang mampu. 
b) Sosialisasi Program  
Sosialisasi Program adalah faktor yang penting untuk tercapainya 
tujuan dari program. Sehingga program itu bisa dikatakan berjalan dengan 
efektif atau tidak, dimensi sosialisasi program meliputi: cara dan mekanisme 
sosialisasi, peserta sosialisasi, dan pelatihan program serta manajemen 
program.  Pentingnya sosialisasi program sangat membatu masyarakat dengan 
berbagi informasi program sehingga masyarakat dapat bertukar pikiran 
dengan pihak pemberi program untuk mendapatkan suatu keputusan dan 
pemahaman yang terbaik. Disamping itu dengan adanya sosialisasi dapat 
mengurangi kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap suatu program kerja. . 
Sedangkan Mardikonto (2013), mengatakan bahwa dengan sosialisasi 
penyampaian informasi merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan memperlancar informasi yang 
dapat dipergunakan dan meningkatkan pengetahuan bagi orang yang 
menerima informasi tersebut. Sosialiasasi yang dilakukan oleh dinas sosial 
kabupaten merauke sudah dilakukan dengan baik melalui pelatihan-pelatihan 
yang diberikan kepada masyarakat namun, masih ditemukan masyarakat yang 
kurang puas karena sosialisasi dan pelatihan dari dinas Sosial Kabupaten 
Merauke kepada masyarakat tidak secara menyeluruh. 
c) Tujuan Program  
Tujuan program adalah sejauh mana kesesuaian antara hasil 
pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah di tetapkan. Tujuan 
program yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif 
keberhasilan dalam pelaksanaan program. Tujuan dari program usaha 
ekonomi produktif adalah kesejahteraan masyarakat dengan indikator 
pengukuran meningkatnya pendapatan atau penghasilan dari masyarakat yang 
menerima bantuan usaha ekonomi produktif. Berdasarkan indikator tujuan 
program oleh Dinas Sosial Kabupaten Merauke terkait program usaha 
ekonomi prodoktif tidak berjalan secara efektif. Adanya program tidak 
menambah atau meningkatkan pendapatan masyarakat. Adapun beberapa 
faktor yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan program seperti: pola 
hidup masyarakat yang salah dan pelatihan-pelatihan program yang tidak 
menyeluruh, pola hidup yang salah dari masyarakat bisa dilihat dari 
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kehidupan sehari-hari contohnya: mulai dari bangun pagi yang tidak teratur 
hingga tidak mau bekerja atau bermalas-malasan. Faktor-faktor itulah yang 
menjadi penghambat sehingga tidak tercapainya tujuan program Usaha 
Ekonomi Produktif Oleh Dinas Sosial di Kampung Sota Kabupaten Merauke.  
d) Pemantaun program  
Pemantauan program adalah salah satu faktor penting dalam mengukur 
seberapa jauh efektifnya dari program yang telah dijalankan, pemantauan 
program juga dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk 
perhatian kepada peserta penerima bantuan program. Siagian (1978), 
mengatakan bahwa ukuran dalam mengukur pencapain tujuan yang efektik 
adalah sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik, 
mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektifitas organisasi 
menuntup terdapatnya sistem pegawasan dan pengendalian. Pemantauan 
program mencakup dimensi evaluasi dan monitoring, dengan evaluasi 
program pihak pemberi program dapat menilai dari program yang telah 
direncanakan, berdasarkan evaluasi dan monitoring dapat dinilai seberapa 
efektifnya program, mulai dari hasil, efesiensi, dampak program dan kendala-
kendala didalam pencapaian tujuan program, monitoring dan evaluasi oleh 
Dinas Sosial Kabupaten Merauke dalam upaya Mensejahterahkan Masyarakat 
Miskin di Kampung Sota tidak dilaksanakan dengan baik sehingga hasil dari 
program ini tidak menjadi efektif.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan, yaitu secara umum pelaksanaan program Usaha 
Ekonomi Produktif di Kampung Sota Kabupaten Merauke yang dalam hal ini 
menjadi tanggung jawab dan wewenang Dinas Sosial Kabupaten Merauke 
sebagai pelaksana program dikatakan tidak efektif. Hal ini ditunjukkan dari 
beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Sosial Kabupaten Merauke selaku 
pelaksana dan penanggung jawab program usaha ekonomi produktif dalam 
mengawal pelaksanaan program ini.  
Kendala-kendala tersebut antara lain pelatihan terkait program tidak di 
berikan secara menyeluruh kepada masyarakat yang menerima program usaha 
ekonomi produktif, sehingga masyarakat yang menerima bantuan tersebut tidak 
bisa mengelolah bantuan yang telah diberikan dikarenakan kurangnya 
pengetahuan terkait program sehingga tujuan dari program untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat menjadi tidak tercapai, proses pendampingan sebagai 
salah satu instrument penting dalam menjaga keberlangsungan program dari 
setiap penerima bantuan di nilai jauh dari kata efektif, hal ini disebabkan tidak 
adanya pendamping khusus padahal penerima bantuan adalah tergolong 
keluarga miskin yang butuh banyak bimbingan dalam menjalankan usahanya, 
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disamping itu faktor lain yang menjadi kendala yaitu budaya masyarakat di 
kampung sota yang masih mempertahankan pola hidup yang tidak teratur, seperti 
bangun pagi disiang hari dan kehidupan yang bermalas-malasan. Kendala-
kendala tersebut karena kurangnya kesadaran masyarakat dan keseriusan dalam 
hal ini Dinas Sosial Kabupaten Merauke dalam mengawal program Usaha 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan 
Efektifitas Program Usaha Ekonomi Produktif oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Merauke dalam Upaya Mensejahterahkan Masyarakat Miskin di Kampung 
Sota, maka penulis ingin memberikan saran, yaitu : 
1. Sosialisasi program usaha ekonomi produktif yang dilakukan harus 
secara menyeluruh kepada masyarakat yang menerima bantuan program 
tersebut sehingga, pemahaman masyarakat menjadi lebih tahu dengan 
tujuan program tersebut.  
2. Pelatihan terkait dengan program usaha ekonomi produktif harus di 
lakukan dengan sesering mungkin, sehingga pola hidup masyarakat di 
kampung sota yang salah dapat berubah menjadi lebih baik.  
3. Evaluasi dan Monitoring program harus dijalankan sehingga kendala-
kendala dari pencapaian tujuan program bisa diketahui dan dapat menjadi 
pedoman-pedoman sebagai bahan perbaikan kedepan.  
4. Pemerintah Kabupaten Merauke dalam hal ini Dinas Sosial Kabupaten 
Merauke jika ingin melanjutkan pelaksanaan program di tahun-tahun 
berikutnya perlu serius dalam pengawalannya dalam arti segala hal yang 
dinilai tidak efektik perlu di tindak lanjuti seperti proses evaluasi dan 
monitoring serta penetapan tujuan. Jikalau hal itu tidak dapat dipenuhi 
maka lebih baik program ini dihentikan saja dari pada berjalan setiap 
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